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ARTICLEINFO ABSTRAK
Kata Kunci: Learning Cell, Strategi pembelajaran Learning Cell merupakan bentuk
hasil belajar, IPAS, pembelajaran kolaboratif yang berfungsi
pembelajaran kolaboratif, meningkatkan kualitas interaksi akademik dan hasil
kajian literatur. belajar siswa. Penelitian ini membahas mekanisme
Learning Cell dalam membantu siswa mengonstruksi
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sumber ilmiah dianalisis untuk mengidentifikasi
temuan utama mengenai efektivitas strategi ini. Hasil
kajian menunjukkan bahwa Learning Cell memperkuat
pemahaman konsep melalui dialog antar siswa serta
meningkatkan motivasi dan partisipasi dalam proses
belajar. Interaksi dua arah berupa kegiatan saling
mengajukan dan menjawab pertanyaan membantu
siswa mengevaluasi pengetahuan secara mandiri dan
memperbaiki miskonsepsi. Meski demikian, tantangan
seperti kesiapan siswa dalam menyusun pertanyaan,
kebutuhan waktu yang lebih panjang, dan
keterampilan guru dalam mengelola dinamika
pasangan belajar masih muncul. Penelitian ini
merekomendasikan  pelatihan  guru, penguatan
manajemen waktu, serta dukungan lingkungan belajar
yang lebih kondusif untuk optimalisasi penerapan
Learning Cell.

PENDAHULUAN

Pembelajaran yang berkualitas merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan proses pendidikan. Guru dituntut mampu menghadirkan suasana
belajar yang aktif, bermakna, dan mampu mendorong siswa untuk memahami
materi secara mendalam. Namun, pencapaian kualitas pembelajaran yang
optimal bukanlah hal yang sederhana. Banyak guru menghadapi tantangan
dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat, menyesuaikan metode
dengan karakteristik siswa, serta merespons beragam kebutuhan belajar di
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dalam kelas (Sari dkk, 2025). Keterbatasan strategi pembelajaran yang variatif
sering kali berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa, terutama pada mata
pelajaran IPAS yang memerlukan kemampuan membaca, menganalisis, dan
memahami konsep-konsep ilmiah secara terintegrasi.

Pada praktiknya, pembelajaran IPAS masih didominasi metode ceramah
sehingga siswa cenderung pasif dan hanya berfokus pada pencatatan materi
(Aripin dkk, 2020) . Proses pembelajaran seperti ini membuat siswa kurang
memiliki kesempatan untuk bertanya, berdiskusi, atau mengkonfirmasi
pemahamannya. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar
karena siswa tidak terlibat dalam aktivitas berpikir yang mendalam. Untuk
mengatasi persoalan tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang tidak
hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga melibatkan siswa secara
aktif melalui dialog dan interaksi dua arah.

Salah satu strategi yang dianggap mampu menjawab kebutuhan tersebut
adalah Learning Cell. Strategi ini dikembangkan sebagai bentuk pembelajaran
berbasis pasangan di mana dua siswa saling bertanya dan menjawab
berdasarkan materi yang dipelajari (Nuris, 2023) . Melalui proses tanya jawab
berpasangan, siswa diharapkan dapat membangun pemahaman secara
mandiri, mengembangkan kemampuan bertanya, dan mengekspresikan
kembali informasi dengan bahasa mereka sendiri. Aktivitas ini sejalan dengan
konsep pembelajaran konstruktivistik yang menempatkan siswa sebagai subjek
aktif dalam proses belajar.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi
Learning Cell dapat meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan berpikir
kritis, dan hasil belajar siswa. Sebagai contoh, penelitian oleh Amiliyah dkk
(2022) melaporkan bahwa siswa yang terlibat dalam Learning Cell menunjukkan
peningkatan kemampuan membaca pemahaman dan retensi materi. Hasil
serupa juga ditemukan oleh hanif dan Sudarmiani (2021) yang menyatakan
bahwa strategi ini mampu meningkatkan interaksi siswa serta memperbaiki
kualitas pemahaman materi IPAS yakni mengurangi dominasi guru dalam
pembelajaran. Temuan-temuan tersebut memperkuat bahwa Learning Cell
merupakan strategi pembelajaran yang efektif dan relevan diterapkan di
sekolah dasar, khususnya pada materi yang membutuhkan pemahaman konsep
secara mendalam.

Meskipun demikian, implementasi Learning Cell di kelas tidak terlepas
dari tantangan. Guru perlu merancang instruksi yang jelas, memastikan siswa
aktif terlibat, dan menyediakan materi yang memungkinkan terjadinya dialog
bermakna. Tantangan-tantangan ini menjadi alasan mengapa kajian mendalam
sangat diperlukan untuk memahami bagaimana strategi tersebut bekerja, apa
saja kelebihan dan keterbatasannya, serta bagaimana kontribusinya terhadap
peningkatan hasil belajar IPAS.

Penelitian ini bertujuan mengkaji secara lebih mendalam efektivitas
strategi Learning Cell dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS melalui pendekatan kualitatif dengan metode kajian literatur.
Data dikumpulkan dari berbagai sumber ilmiah meliputi artikel jurnal, buku,
dan hasil penelitian relevan. Analisis dilakukan secara tematik untuk
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mengidentifikasi pola, tema, dan pemahaman konseptual mengenai
penggunaan Learning Cell dalam konteks pembelajaran IPAS. Hasil kajian
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa.

TINJAUAN PUSTAKA

Strategi Learning Cell merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang
menekankan interaksi dua arah melalui kegiatan tanya jawab berpasangan. Konsep
dasar dari strategi ini berangkat dari pandangan bahwa pemahaman yang mendalam
terjadi ketika siswa aktif memproses informasi melalui dialog, penjelasan, dan refleksi
terhadap materi yang dipelajari. Gillies (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran
kooperatif, termasuk model Learning Cell, memberikan peluang bagi siswa untuk
membangun pengetahuan melalui percakapan dan kerja sama, sehingga proses belajar
tidak hanya bergantung pada penjelasan guru. Dalam konteks pembelajaran IPAS,
strategi ini relevan karena materi yang dipelajari menuntut kemampuan membaca,
memahami konsep, serta menghubungkan informasi dengan situasi nyata.

Menurut Muawiyah (2024), kegiatan tanya jawab antara pasangan dalam
Learning Cell mampu mendorong siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis
melalui proses merumuskan pertanyaan dan memberikan penjelasan. Aktivitas ini
bukan hanya sekadar mengingat kembali materi, melainkan juga melibatkan proses
analisis, penilaian, dan rekonstruksi pemahaman. Ketika siswa menyusun pertanyaan,
mereka menelaah informasi yang dibaca, memilih bagian yang dianggap penting, dan
mengolahnya menjadi pertanyaan bermakna. Proses ini secara tidak langsung melatih
keterampilan metakognitif yang diperlukan dalam pembelajaran IPAS.

Penelitian yang dilakukan oleh Supriyono dan ummah (2018) menunjukkan
bahwa Learning Cell efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa, terutama
dalam materi IPS yang membutuhkan kemampuan analitis. Dalam penelitiannya,
siswa yang terlibat secara aktif dalam tanya jawab berpasangan mampu menjelaskan
konsep dengan lebih baik dan menunjukkan peningkatan yang signifikan pada aspek
kognitif. Hal ini disebabkan karena interaksi antar siswa memberi ruang bagi mereka
untuk saling membantu, mengklarifikasi pemahaman, dan memperbaiki miskonsepsi
yang muncul selama proses belajar.

Sejalan dengan itu, studi yang dilakukan oleh Saimaita dkk (2023) mengungkap
bahwa penggunaan Learning Cell berpengaruh positif terhadap keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Mereka menemukan bahwa strategi ini membuat suasana kelas
lebih hidup karena siswa memiliki peran aktif dalam menyusun pertanyaan dan
menjawab pertanyaan dari pasangan mereka. Keterlibatan ini berdampak langsung
pada peningkatan konsentrasi, motivasi, dan rasa percaya diri siswa dalam
mempelajari materi IPAS. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ketika siswa
merasa terlibat secara langsung dalam membangun pemahaman, hasil belajar
meningkat secara signifikan.

Penelitian lain oleh Risanti dkk (2022) juga menegaskan bahwa strategi Learning
Cell mampu meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan. Dalam penelitian tersebut,
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi ini cenderung menunjukkan
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pemahaman konsep yang lebih baik dibanding kelompok yang belajar dengan metode
ceramah. Temuan ini menekankan pentingnya memberikan ruang interaksi bagi siswa
untuk mengolah informasi melalui dialog, karena kegiatan tersebut membantu
memperkuat retensi materi dalam jangka panjang.

Tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa strategi Learning Cell memiliki
kontribusi penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS. Melalui kegiatan
tanya jawab berpasangan, siswa tidak hanya terlibat secara aktif, tetapi juga terdorong
untuk berpikir kritis dan memahami materi secara lebih mendalam. Walaupun
demikian, keberhasilan strategi ini sangat bergantung pada keterampilan guru dalam
memfasilitasi pembelajaran dan membimbing siswa agar mampu menghasilkan
pertanyaan yang relevan serta memberikan tanggapan yang tepat. Dengan demikian,
diperlukan dukungan dan perencanaan yang baik agar Learning Cell dapat diterapkan
secara efektif dalam pembelajaran IPAS.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian
literatur (literature review). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
berfokus pada pemahaman mendalam terhadap konsep, teori, dan hasil
penelitian terdahulu mengenai topik yang dikaji. Haki dan Prahastiwi (2024),
menjelaskan bahwa metode kualitatif merupakan pendekatan riset yang tidak
bergantung pada prosedur statistik, tetapi menekankan interpretasi terhadap
pengalaman, perspektif, serta pemahaman kontekstual terhadap fenomena
sosial. Melalui pendekatan ini, penelitian dapat menggali secara lebih
mendalam hubungan antarvariabel, menghubungkan teori dengan temuan
empiris, serta menggambarkan fenomena pendidikan secara komprehensif.

Kajian literatur digunakan sebagai metode utama karena mampu
menyediakan data yang luas dan relevan dari berbagai sumber ilmiah.
Menurut Jaya dkk, (2023), studi literatur meliputi aktivitas pengumpulan data
pustaka, membaca, mencatat, menelaah, serta mengolah berbagai referensi
sebagai bahan analisis. Kajian literatur juga dipahami sebagai rangkuman
tertulis dari berbagai sumber seperti buku, artikel jurnal, laporan penelitian,
serta dokumen ilmiah lainnya yang menjelaskan perkembangan informasi
terbaru maupun sebelumnya terkait topik penelitian. Melalui metode ini,
peneliti dapat menelusuri kesenjangan penelitian (research gap), mengevaluasi
teori yang ada, serta menyusun kerangka konseptual yang kokoh dan
mendalam.

Data penelitian diperoleh melalui penelusuran literatur dari berbagai
sumber ilmiah yang relevan, seperti jurnal nasional dan internasional,
repository perguruan tinggi, buku teks pendidikan, serta dokumen kebijakan
pendidikan. Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan topik
penelitian, seperti penelitian Amiliyah dkk. (2022) tentang pengaruh strategi
pembelajaran Learning Cell terhadap keterampilan bertanya siswa , penelitian
Suwarni dkk (2021) mengenai peningkatan hasil belajar ips dengan pendekatan
Kooperatif Learning Cell, serta penelitian Supriyono dan ummah mengenai
pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe the Learning Cell
terhadap hasil belajar ips, dianalisis untuk memperkaya landasan teori dan
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memberikan gambaran empiris yang komprehensif. Semua sumber dipilih
berdasarkan relevansi, kualitas metodologis, serta kontribusinya terhadap
pengembangan pemahaman mengenai variabel penelitian.

PEMBAHASAN:

Berdasarkan kajian literatur dari berbagai sumber ilmiah yang relevan, termasuk
hasil penelitian Amiliyah dkk. (2022), Suwarni dkk. (2021), Supriyono & Ummah
(2018), Saimaita dkk. (2023), serta beberapa artikel ilmiah lain yang dianalisis dalam
penelitian ini, diperoleh sejumlah temuan penting terkait efektivitas strategi
pembelajaran Learning Cell dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS. Hasil penelitian ini disajikan dalam beberapa fokus pembahasan
berikut:

1.  Kontribusi Strategi Learning Cell terhadap Peningkatan Hasil Belajar

Kajian literatur menunjukkan bahwa strategi Learning Cell memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa, terutama pada
mata pelajaran yang menuntut pemahaman konsep seperti IPAS. Amiliyah dkk. (2022)
menemukan bahwa kegiatan tanya jawab berpasangan dalam Learning Cell mampu
memperkuat retensi informasi dan meningkatkan kemampuan memahami teks bacaan
ilmiah. Ketika siswa saling bertanya dan menjawab, mereka secara tidak langsung
melakukan proses elaborasi konsep, yaitu menghubungkan informasi baru dengan
pengetahuan awal yang telah dimiliki.

Proses elaborasi ini terbukti meningkatkan ketepatan pemahaman konsep, yang
merupakan salah satu faktor penting dalam pembelajaran IPAS. Pada pembelajaran
berbasis ceramah yang selama ini banyak digunakan, siswa cenderung hanya
menghafal informasi. Sebaliknya, melalui Learning Cell siswa dapat membangun
pemahaman secara aktif, sehingga hasil belajar meningkat secara lebih stabil. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Suwarni dkk. (2021) yang melaporkan bahwa penerapan
Learning Cell secara konsisten dapat meningkatkan nilai kognitif siswa, terutama dalam
aspek pemahaman dan aplikasi konsep.

Secara prinsip, Learning Cell menempatkan siswa dalam posisi aktif melalui
kegiatan tanya jawab berpasangan. Kegiatan ini mengharuskan setiap siswa menyusun
sejumlah pertanyaan dari materi yang sedang dipelajari. Langkah tersebut mendorong
siswa untuk melakukan close reading terhadap teks atau bahan ajar sehingga mereka
tidak hanya membaca secara sekilas, tetapi juga menyeleksi informasi yang dianggap
penting. Aktivitas membaca yang lebih intensif ini membuat siswa lebih terlibat dalam
proses pengolahan informasi, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan
kualitas pemahaman mereka terhadap materi.

Kontribusi Learning Cell terhadap hasil belajar juga tampak pada peningkatan
aktivitas mental dalam proses kognitif. Ketika siswa menyusun pertanyaan, mereka
harus memahami isi bacaan, mengidentifikasi konsep kunci, serta menghubungkan
informasi yang satu dengan lainnya. Proses tersebut menstimulasi keterampilan
berpikir tingkat tinggi, termasuk keterampilan analisis dan evaluasi. Hal ini penting
karena hasil belajar tidak hanya diukur dari kemampuan mengingat fakta, tetapi juga
sejauh mana siswa dapat memahami, menerapkan, dan menghubungkan konsep-
konsep IPAS dalam berbagai konteks.

Melalui dialog berpasangan, siswa juga memperoleh kesempatan untuk
menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari. Proses retrieval atau pengambilan
kembali informasi ini terbukti merupakan salah satu cara paling efektif untuk

142



Jurnal Akuntansi, Manajemen,
dan Ilmu Pendidikan (JAMED)
Vol.2, No.1, Januari, 2026

memperkuat ingatan jangka panjang. Penelitian-penelitian dalam kajian literatur
menunjukkan bahwa siswa yang diminta menjelaskan materi kepada temannya
cenderung memiliki skor tes lebih tinggi dibanding siswa yang hanya membaca atau
mendengarkan penjelasan guru. Kegiatan saling bertanya dan menjawab memaksa
siswa untuk menyusun ulang informasi dalam struktur yang lebih bermakna, sehingga
materi lebih mudah dipahami dan diingat.

Kontribusi lainnya terlihat pada meningkatnya motivasi belajar siswa. Dalam
Learning Cell, setiap siswa memiliki peran penting sebagai penyusun pertanyaan
maupun penjawab. Peran ganda ini menimbulkan rasa tanggung jawab dan
meningkatkan partisipasi aktif. Siswa merasa bahwa keterlibatan mereka berpengaruh
langsung terhadap kelancaran kegiatan belajar, sehingga mereka menjadi lebih
antusias. Kajian beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa siswa lebih
bersemangat ketika belajar dengan cara yang interaktif dan kolaboratif dibandingkan
dengan metode ceramah tradisional.

Selain itu, interaksi langsung antar siswa dalam kegiatan berpasangan
membantu meminimalkan tekanan psikologis yang kadang muncul ketika siswa harus
menjawab pertanyaan di depan kelas. Dengan suasana yang lebih santai dan dialog
yang bersifat personal, siswa lebih leluasa mengemukakan ide, mengklarifikasi
pemahaman, serta memperbaiki kesalahan tanpa takut dihakimi oleh seluruh kelas.
Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang mendukung proses internalisasi konsep,
terutama pada siswa yang sebelumnya pasif atau kurang percaya diri.

Kontribusi strategis Learning Cell juga dapat dilihat dari meningkatnya
pemahaman konsep pada level makna, bukan sekadar hafalan. Pada mata pelajaran
IPAS, pemahaman yang mendalam sangat penting karena materi seringkali berkaitan
dengan fenomena alam dan sosial yang membutuhkan penalaran. Dengan berdialog,
siswa didorong untuk memberikan penjelasan dengan bahasa mereka sendiri,
menghubungkannya dengan pengalaman sehari-hari, dan mempertanyakan hal-hal
yang belum mereka pahami. Proses ini mendukung terbentuknya meaningful learning
yang lebih tahan lama dibanding pembelajaran yang hanya berfokus pada tujuan
jangka pendek seperti menyelesaikan soal atau menghafal definisi.

Secara keseluruhan, kontribusi Learning Cell terhadap peningkatan hasil belajar
tidak hanya terjadi pada ranah kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan sosial. Siswa
menjadi lebih percaya diri, memiliki kebiasaan berpikir reflektif, serta mampu
berkolaborasi secara konstruktif dengan teman sebayanya. Kombinasi dari seluruh
aspek tersebut menjadikan Learning Cell sebagai strategi yang efektif untuk diterapkan
dalam pembelajaran IPAS pada jenjang sekolah dasar.

2.  Peningkatan Keterlibatan dan Aktivitas Belajar Siswa

Penerapan strategi Learning Cell memberikan kontribusi besar terhadap
peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam pendekatan ini,
setiap siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga berperan aktif
sebagai pengolah informasi dan penyampai gagasan. Aktivitas menyusun pertanyaan
dari materi membuat siswa terlibat secara langsung dengan isi pembelajaran, sehingga
motivasi intrinsik mereka untuk memahami materi meningkat. Ketika siswa merasa
memiliki tanggung jawab untuk berkontribusi dalam kegiatan tanya jawab, mereka
terdorong untuk mempersiapkan diri dengan lebih baik, membaca materi secara lebih
saksama, dan memahami konsep-konsep dasar sebelum kegiatan diskusi dimulai.

Interaksi antar siswa yang terjadi dalam pasangan Learning Cell juga
menciptakan ruang belajar yang lebih dinamis. Tidak seperti metode ceramah yang
cenderung membuat siswa pasif, strategi ini memfasilitasi komunikasi dua arah antara
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siswa dengan cara yang lebih alami dan tidak mengintimidasi. Suasana belajar yang
lebih longgar dan informal memungkinkan siswa merasa lebih percaya diri untuk
menyampaikan pendapat, bertanya, maupun menyanggah penjelasan teman. Kegiatan
interaktif ini menjadikan proses belajar lebih hidup dan mengurangi kejenuhan yang
sering muncul pada pembelajaran konvensional.

Selain itu, Learning Cell meningkatkan aktivitas belajar siswa karena setiap
individu memiliki peran yang jelas dan tidak dapat digantikan oleh siswa lain. Baik
ketika menyusun pertanyaan maupun saat menjawab, siswa harus benar-benar
memahami materi agar dapat berkontribusi dalam pasangan mereka. Hal ini membuat
mereka aktif menggunakan keterampilan berpikir kritis, membaca dengan cermat,
serta mengevaluasi pemahaman mereka sendiri. Proses ini bukan hanya meningkatkan
aktivitas fisik seperti membaca dan berdiskusi, tetapi juga aktivitas mental yang lebih
kompleks seperti menganalisis, mengorganisasi informasi, dan menarik kesimpulan.

Keterlibatan siswa juga meningkat karena adanya kesempatan untuk belajar dari
perspektif teman. Saat berdialog, siswa sering kali menemukan cara penyampaian atau
penjelasan yang lebih mudah dipahami dibandingkan penjelasan guru. Bahasa yang
digunakan teman sebaya biasanya lebih sederhana dan sesuai dengan pola pikir
mereka, sehingga membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
konsep tertentu. Dengan demikian, diskusi dalam Learning Cell tidak hanya
meningkatkan aktivitas belajar, tetapi juga menciptakan lingkungan peer learning yang
efektif dan mendukung proses konstruksi pengetahuan secara sosial.

Studi literatur juga mengungkapkan bahwa Learning Cell mampu meningkatkan
keterlibatan siswa secara signifikan. Saimaita dkk. (2023) menunjukkan bahwa ketika
siswa terlibat dalam dialog secara berpasangan, tingkat partisipasi mereka meningkat
drastis dibandingkan dengan metode ceramah. Dalam strategi ini, siswa tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru tetapi juga aktif membangun pertanyaan,
mendengarkan jawaban, dan memberikan penjelasan ulang dengan bahasa mereka
sendiri.

Meningkatnya keterlibatan siswa juga berdampak pada peningkatan motivasi
belajar. Siswa merasa memiliki peran dalam proses pembelajaran sehingga suasana
kelas menjadi lebih hidup. Interaksi tatap muka antar pasangan menciptakan
komunikasi yang lebih personal sehingga membantu siswa yang biasanya pasif untuk
terlibat lebih aktif dalam diskusi. Temuan ini mendukung pendapat Muawiyah (2024)
bahwa kegiatan tanya jawab dalam Learning Cell melatih kemampuan berpikir kritis
sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri siswa.

Secara keseluruhan, peningkatan aktivitas belajar ini turut berkontribusi pada
meningkatnya hasil belajar karena siswa lebih fokus, lebih aktif, dan lebih terlibat
dalam pengolahan informasi.

3.  Dampak Learning Cell terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemahaman

Konsep

Hasil penelitian Supriyono & Ummah (2018) menunjukkan bahwa strategi
Learning Cell tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara langsung, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Ketika siswa diminta menyusun
pertanyaan sendiri, mereka harus menyeleksi informasi penting dari teks,
menganalisis makna, serta mengolahnya menjadi pertanyaan yang relevan dan
bermakna.

Proses ini membutuhkan keterampilan metakognitif, yaitu kemampuan untuk
memikirkan proses berpikirnya sendiri. Siswa dilatih untuk memahami apa yang
penting dari suatu materi, apa yang belum mereka pahami, dan bagaimana mereka
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dapat menjelaskannya kembali kepada orang lain. Dalam konteks pembelajaran IPAS,
kemampuan metakognitif menjadi kunci keberhasilan, karena mata pelajaran ini
menuntut kemampuan membaca, menghubungkan, dan menganalisis informasi
ilmiah.

Learning Cell memungkinkan siswa belajar melalui dialog, sehingga setiap
pasangan dapat saling memperbaiki miskonsepsi dan menguatkan pemahaman
konsep. Dengan demikian, kemampuan kognitif tingkat tinggi seperti analisis,
evaluasi, dan sintesis materi berkembang lebih optimal.

4.  Pengurangan Dominasi Guru dan Peningkatan Interaksi Siswa

Salah Penerapan strategi Learning Cell secara nyata mengurangi dominasi guru
dalam proses pembelajaran. Pada pembelajaran tradisional, guru sering menjadi pusat
informasi dan pengendali utama jalannya kegiatan belajar. Hal ini menyebabkan siswa
cenderung pasif dan hanya menerima penjelasan tanpa kesempatan memadai untuk
mengonstruksi pengetahuan secara mandiri. Dengan Learning Cell, peran guru beralih
dari “sumber utama pengetahuan” menjadi fasilitator yang memantau jalannya
diskusi, memberikan bimbingan ketika diperlukan, dan memastikan bahwa setiap
pasangan siswa terlibat aktif. Perubahan peran ini menciptakan suasana kelas yang
lebih demokratis dan memberi ruang lebih luas bagi siswa untuk berpartisipasi.

Strategi ini mendorong siswa untuk berinteraksi secara intensif satu sama lain
melalui kegiatan tanya jawab yang terstruktur. Karena setiap siswa harus menyusun
pertanyaan dan saling menguji pemahaman pasangannya, intensitas interaksi antar
peserta didik meningkat secara signifikan. Interaksi tersebut tidak hanya bersifat
verbal, tetapi juga melibatkan proses berpikir yang mendalam ketika siswa mencoba
memahami, menjawab, serta memberikan umpan balik terhadap penjelasan teman.
Kondisi ini membuat kelas menjadi lebih hidup, komunikatif, dan partisipatif
dibandingkan pembelajaran yang hanya didominasi oleh penjelasan guru.

Peningkatan interaksi siswa juga memperkuat hubungan sosial dalam kelas.
Melalui dialog dua arah, siswa belajar untuk menghormati pendapat teman,
mengembangkan empati, serta membangun kerja sama yang positif. Keterlibatan
siswa dalam interaksi sosial ini memberikan kontribusi penting dalam membentuk
iklim kelas yang kondusif. Siswa menjadi lebih percaya diri berbicara, lebih berani
menyampaikan gagasan, dan lebih terbuka terhadap sudut pandang baru. Selain itu,
interaksi yang intens ini turut memfasilitasi pembelajaran kooperatif, di mana siswa
bukan hanya belajar dari guru, tetapi juga dari rekan sebaya.

Dampak lebih lanjut dari pengurangan dominasi guru dan meningkatnya
interaksi siswa adalah terciptanya pembelajaran yang lebih bermakna. Ketika siswa
terlibat aktif dalam proses bertanya, menjawab, dan berdiskusi, mereka tidak hanya
mengingat materi, tetapi benar-benar memahami dan menginternalisasi konsep-
konsep yang dipelajari. Penguatan pemahaman terjadi karena siswa memproses
informasi melalui dialog, penjelasan ulang, dan klarifikasi langsung bersama teman.
Dengan demikian, strategi Learning Cell tidak hanya meningkatkan dinamika kelas,
tetapi juga mendukung terbentuknya pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-
centered learning), yang menjadi tujuan utama pendidikan modern.

5.  Tantangan dalam Implementasi Learning Cell

Meskipun strategi Learning Cell memiliki banyak kelebihan, implementasinya
tidak selalu berjalan tanpa hambatan. Salah satu tantangan utama terletak pada
kesiapan guru dalam mengubah pola pembelajaran dari yang semula berpusat pada
guru menjadi berpusat pada siswa. Tidak semua guru terbiasa membangun
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pembelajaran yang memberi ruang lebih luas kepada peserta didik untuk berdiskusi,
bertanya, atau saling memberi umpan balik. Guru yang sudah lama menggunakan
metode ceramah sering mengalami kesulitan ketika harus membagi kontrol kelas dan
memberikan tanggung jawab belajar kepada siswa. Perubahan paradigma ini
membutuhkan proses adaptasi yang tidak singkat, termasuk perubahan dalam cara
memandang peran guru dan siswa di dalam kelas.

Tantangan berikutnya berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menyusun
pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari pasangan. Tidak semua siswa memiliki
keterampilan kognitif maupun kepercayaan diri yang cukup untuk terlibat dalam
dialog akademik. Siswa yang terbiasa menerima materi secara pasif mungkin merasa
bingung ketika diminta menyusun pertanyaan, terutama jika materi yang dipelajari
cukup kompleks. Beberapa siswa juga mengalami rasa takut salah atau kurang percaya
diri dalam mengemukakan jawaban, sehingga proses tanya jawab menjadi kurang
optimal. Kondisi ini membutuhkan pembinaan dan latihan bertahap dari guru agar
siswa terbiasa dan mampu berpartisipasi secara mandiri.

Selain itu, variasi kemampuan akademik dalam kelas dapat menjadi tantangan
tersendiri. Ketika siswa dengan kemampuan tinggi dipasangkan dengan siswa yang
kemampuan akademiknya rendah, terkadang terjadi ketimpangan peran. Siswa yang
lebih kompeten cenderung mendominasi dialog, sementara siswa yang lebih lemah
menjadi pasif atau hanya menerima jawaban dari pasangan tanpa memberikan
kontribusi berarti. Situasi ini dapat menghambat tujuan pembelajaran kooperatif, yaitu
memungkinkan semua siswa berkembang melalui interaksi dua arah. Guru harus
memiliki strategi yang tepat dalam menentukan pasangan belajar dan memastikan
bahwa setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi.

Faktor manajemen waktu juga menjadi kendala penting dalam penerapan
Learning Cell. Kegiatan tanya jawab berpasangan membutuhkan waktu yang cukup
untuk menyusun pertanyaan, berdiskusi, saling menjelaskan, serta melakukan
Klarifikasi terhadap pemahaman yang kurang tepat. Apabila alokasi waktu yang
tersedia terbatas atau guru tidak mampu mengatur ritme pembelajaran dengan baik,
maka kegiatan Learning Cell dapat terpotong atau tidak mencapai tujuan yang
diharapkan. Pengelolaan waktu yang kurang efektif dapat membuat siswa terburu-
buru dalam membuat pertanyaan atau menjawabnya, sehingga kualitas interaksi
menurun.

Tantangan berikutnya muncul dari aspek kesiapan fasilitas dan lingkungan
kelas. Lingkungan belajar yang tidak kondusif, seperti ruang kelas terlalu padat atau
bising, dapat menghambat kelancaran dialog antar pasangan. Beberapa kelas juga
mungkin tidak memiliki tata letak yang mendukung pembelajaran berpasangan,
sehingga siswa kesulitan duduk berhadapan atau berdiskusi dengan nyaman. Selain
itu, jika jumlah siswa sangat banyak, guru menghadapi kesulitan dalam memantau
seluruh pasangan secara bersamaan. Kondisi ini dapat membuat beberapa pasangan
siswa tidak bekerja secara optimal tanpa sepengetahuan guru.

Terakhir, tantangan yang tidak kalah penting adalah kebutuhan guru untuk
melakukan perencanaan yang matang. Learning Cell bukan strategi yang dapat berjalan
efektif tanpa instruksi yang jelas dan materi yang dirancang dengan tepat. Guru harus
menyiapkan bahan ajar yang memungkinkan siswa menyusun pertanyaan bermakna,
merancang langkah-langkah pelaksanaan, serta menentukan indikator keberhasilan
yang sesuai. Kurangnya perencanaan dapat menyebabkan siswa menyusun
pertanyaan yang terlalu sederhana, tidak relevan, atau tidak mampu memicu diskusi
mendalam. Oleh karena itu, keberhasilan Learning Cell sangat bergantung pada
kesiapan guru dalam aspek pedagogis maupun teknis sehingga proses pembelajaran
dapat berjalan efektif dan mencapai tujuan yang ditetapkan.
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6. Implikasi Akademik dan Rekomendasi Penerapan

Strategi Learning Cell memiliki implikasi akademik yang cukup luas dalam
perkembangan teori maupun praktik pembelajaran di sekolah dasar. Penerapan
strategi ini menunjukkan bahwa interaksi dua arah antar siswa mampu memperkaya
proses konstruksi pengetahuan dan meningkatkan kualitas pemahaman konsep.
Temuan ini memperkuat pandangan konstruktivistik yang menekankan bahwa belajar
merupakan proses aktif yang dipengaruhi pengalaman sosial dan dialog antar peserta
didik. Dengan demikian, Learning Cell dapat dipandang sebagai strategi yang tidak
hanya efektif dari sisi praktis, tetapi juga relevan dalam memperkuat landasan teoretis
pembelajaran aktif di sekolah dasar, khususnya pada mata pelajaran IPAS.

Dari sisi pedagogis, penggunaan Learning Cell memberikan gambaran bahwa
pembelajaran kooperatif memberikan peluang besar bagi siswa untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, kemampuan bertanya, pemahaman konsep, serta
kepercayaan diri dalam mengemukakan pendapat. Hal ini mengimplikasikan perlunya
guru untuk memperluas wawasan dan kompetensi dalam mengelola pembelajaran
berbasis pasangan maupun kelompok. Guru tidak hanya dituntut memahami langkah-
langkah teknis penerapan Learning Cell, tetapi juga harus mampu melakukan
modifikasi sesuai kebutuhan kelas dan karakteristik siswa. Dengan kemampuan
pedagogis yang memadai, strategi ini dapat diintegrasikan secara berkelanjutan ke
dalam berbagai materi IPAS.

Secara institusional, temuan mengenai efektivitas Learning Cell mendorong
lembaga pendidikan untuk memberikan dukungan yang lebih besar terhadap
implementasi strategi pembelajaran inovatif. Sekolah dapat menyediakan pelatihan,
workshop, atau kegiatan lesson study yang membantu guru mempelajari cara
menerapkan Learning Cell secara efektif. Selain itu, pihak sekolah perlu menata
lingkungan kelas agar lebih mendukung pembelajaran berpasangan, seperti
pengaturan tempat duduk yang fleksibel dan menyediakan alat bantu pembelajaran
yang relevan. Dukungan institusional ini menjadi faktor penting agar guru memiliki
ruang yang cukup untuk bereksperimen dan mengembangkan kreativitas dalam
menerapkan strategi pembelajaran aktif.

Rekomendasi lain yang perlu dipertimbangkan adalah perlunya guru melakukan
perencanaan pembelajaran secara sistematis sebelum menerapkan Learning Cell. Guru
sebaiknya menyiapkan materi yang cukup menantang, tetapi tetap sesuai dengan
tingkat perkembangan kognitif siswa. Instruksi tanya jawab perlu dirancang secara
jelas agar siswa mampu menyusun pertanyaan yang berkualitas dan relevan dengan
tujuan pembelajaran. Selain itu, guru disarankan melakukan pendampingan intensif
pada tahap awal untuk membimbing siswa memahami peran masing-masing dalam
kegiatan berpasangan. Pendampingan ini penting agar siswa tidak sekadar membaca
dan bertanya secara mekanis, tetapi benar-benar terlibat dalam proses berpikir
mendalam.

Dengan demikian rekomendasi penting bagi penelitian selanjutnya adalah
perlunya eksplorasi lebih mendalam mengenai penerapan Learning Cell pada jenis
materi IPAS yang berbeda dan dalam konteks sekolah yang lebih beragam. Penelitian
lanjutan dapat mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan model ini,
seperti keterampilan bertanya siswa, kapasitas guru, kondisi kelas, dan karakteristik
materi pembelajaran. Kajian yang lebih luas akan memperkaya pemahaman teoretis
mengenai strategi Learning Cell sekaligus memberikan gambaran praktis bagi guru
dalam mengimplementasikannya. Dengan demikian, implikasi akademik dan
rekomendasi ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk pengembangan pembelajaran
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IPAS yang lebih inovatif, partisipatif, dan berorientasi pada peningkatan hasil belajar
siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi
Learning Cell memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran IPAS. Strategi ini menguatkan
paradigma pembelajaran aktif dengan menempatkan siswa sebagai pusat aktivitas
belajar melalui penyusunan pertanyaan, dialog dua arah, serta pertukaran penjelasan
antarsiswa. Proses tersebut tidak hanya membangun kemampuan berpikir tingkat
tinggi, tetapi juga memperkokoh literasi sains dan kemampuan pemecahan masalah.
Selain berdampak pada siswa, Learning Cell membuka peluang bagi guru untuk
menerapkan praktik pedagogis reflektif sekaligus melakukan asesmen formatif secara
lebih natural dan akurat melalui pengamatan terhadap interaksi siswa. Jika
diimplementasikan secara konsisten, strategi ini mampu mengatasi rendahnya
partisipasi siswa dan membantu memperdalam pemahaman konsep secara berjangka
panjang. Dengan demikian, Learning Cell layak diposisikan sebagai pendekatan
pembelajaran kolaboratif yang efektif, relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-
21, serta potensial untuk mendukung mutu pendidikan secara komprehensif.

SARAN

Berdasarkan hasil kajian, disarankan agar guru memperoleh pelatihan
profesional yang berkesinambungan terkait perancangan pertanyaan pemantik,
teknik memfasilitasi dialog, serta pengelolaan dinamika pasangan belajar agar
implementasi Learning Cell berjalan optimal. Sekolah perlu menyediakan
dukungan kelembagaan berupa manajemen waktu yang fleksibel, lingkungan
belajar kondusif, serta kebijakan yang mendorong penggunaan strategi
pembelajaran kolaboratif. Peneliti selanjutnya dapat memperluas kajian pada
jenjang berbeda atau mata pelajaran lain untuk menguji efektivitas Learning Cell
dalam konteks yang lebih luas. Sementara itu, bagi siswa, diperlukan
pembiasaan dalam menyusun pertanyaan yang berkualitas dan melakukan
refleksi diri selama proses belajar. Dengan dukungan dari seluruh pihak,
strategi Learning Cell berpotensi menjadi bagian dari budaya pembelajaran yang
inovatif, efektif, dan berkelanjutan.
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